terlalu baik dan meminta penulis membulatkannya. Namun punulis masih

meninggalkan cirikhas tajam pada daunnya, walaupun tidak setajam sebelumnya.

Pada pembuatan Eceng Gondok penulis kesulitan dalam pemilihan warna,
karena warna daun dan batang Eceng Gondok memiliki warna yang mendekati satu
sama lain. Pada batang penulis akhirnya meningkatkan warna kuningnya dan
menghasilkan warna kuning kehijauan untuk warna batang eceng gondok. Pada
pembuatan versi lain penulis membuat bunga pada Eceng Gondok dengan bentuk

lonjong dan berwarna ungu yang berasal dari warna aslinya.

5. KESIMPULAN

Setelah mengikuti projek ini dan menulis skripsi ini penulis mendapatkan beberapa
kesimpulan. Penting untuk mengetahui target penonton, karena warna dan bentuk
dapat berubah disesuaikan dengna target penonton. Sehingga desain tersebut dapat
dipresentasikan secara efektif. Untuk target penonton balita lebih banyak
menggunakan bentuk lingkaran dan menggunakan warna dasar tanpa gradasi dan

corak agara lebih mudah diingat.

Dengan latar tempat cerita yang belum pernah penulis lihat secara langsung,
penulis meneliti dan melakukan riset mengenai latar tempat tersebut dengan teliti.
Dikarenakan penulis tidak ingin adanya salah informasi dengan apa yang penulis
akan gambarkan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih pasti penulis juga
berdiskusi mengenai elemen biotik yang ada di Sungai Mahakam dengan Badan
Bahasa Kalimantan Timur. Pada pembuatan elemen biotik walaupun harus
menghilangkan beberapa detail objek agar sesuai dengan keinginan sutradara,
penulis tetap meninggalkan ciri khasa dari objek tersebut.
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